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ABSTRACT. In the face of the ever-changing complexity of the global marketplace, the 
transformation of learning mathematical economics is an urgent need. This article explores the 
urgency and approaches in transforming economic mathematics learning for the current global era. 
Using a systematic literature review, this study analyses the trends, challenges, and strategies in 
updating learning mathematics economics to be relevant to the demands of the global market. The 
research method used is systematic literature review with PRISMA approach. Data were collected 
using Publish or Perish using the keywords ‘mathematical economics’, ‘learning transformation’, and 
‘global market needs’. 236 articles were obtained, which were then selected into 59 articles for 
analysis. The analysis showed that the integration of educational technology, interdisciplinary 
approaches to learning, and innovation in teaching methods are key in preparing students for global 
challenges. However, challenges such as lack of technology skills and consistent implementation of 
innovative learning approaches still need to be addressed. Hence, recommendations for wider access 
to such technologies, both through improved digital infrastructure and the development of more 
user-friendly learning platforms. 

Keywords: economic mathematics; global challenges; learning transformation; technology 
integration 

ABSTRAK. Dalam menghadapi kompleksitas pasar global yang terus berubah, transformasi 
pembelajaran matematika ekonomi menjadi suatu kebutuhan yang mendesak. Artikel ini 
mengeksplorasi urgensi dan pendekatan dalam transformasi pembelajaran matematika ekonomi 
untuk era global saat ini. Dengan menggunakan tinjauan literatur sistematis, penelitian ini 
menganalisis tren, tantangan, dan strategi dalam memperbarui pembelajaran matematika ekonomi 
agar relevan dengan tuntutan pasar global. Metode penelitian yang digunakan adalah systematic 
literature review dengan pendekatan PRISMA. Data dikumpulkan menggunakan Publish or Perish 
menggunakan kata kunci "ekonomi matematika", "transformasi pembelajaran", dan "kebutuhan 
global pasar". Diperoleh 236 artikel yang kemudian diseleksi menjadi 59 artikel untuk dianalisis. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa integrasi teknologi pendidikan, pendekatan interdisipliner dalam 
pembelajaran, dan inovasi dalam metode pengajaran menjadi kunci dalam mempersiapkan siswa 
menghadapi tantangan global. Namun, tantangan seperti kurangnya keterampilan teknologi dan 
implementasi yang konsisten dari pendekatan pembelajaran inovatif masih perlu diatasi. Oleh karena 
itu, rekomendasi akses yang lebih luas terhadap teknologi tersebut, baik melalui peningkatan 
infrastruktur digital maupun pengembangan platform pembelajaran yang lebih ramah pengguna. 

Kata kunci: integrasi teknologi; matematika ekonomi; tantangan global; transformasi pembelajaran 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi yang semakin kompleks ini, transformasi pembelajaran menjadi suatu kebutuhan 
mendesak, terutama dalam bidang Matematika Ekonomi. Perkembangan pesat dalam teknologi 
informasi dan komunikasi telah mengubah landscape ekonomi secara fundamental, mendorong 
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perubahan cepat dalam tuntutan pasar global. Dalam konteks ini, pendidikan memiliki peran 
penting dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan dan peluang yang terus 
berkembang di pasar global. 

Urgensi transformasi pembelajaran matematika ekonomi terletak pada kebutuhan untuk 
membekali mahasiswa dengan konsep-konsep transformatif (Arantes, Peixoto, dan Carvalho, 2020). 
Teori ekonomi saat ini dianggap tidak memadai dalam mengatasi tantangan kolektif manusia, 
menekankan perlunya silabus yang lebih relevan yang menggabungkan pengetahuan spiritual dan 
moral bersama prinsip-prinsip ekonomi tradisional (Zaman, 2014). Upaya untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan, khususnya dalam studi manajemen ekonomi, melibatkan penerapan model 
pembelajaran yang efektif untuk mengatasi keengganan siswa terhadap matematika (Fajri dan 
Asmaidi, 2020).  

Proposal untuk pembelajaran ekonomi sarjana menyarankan demistifikasi matematika untuk 
memberdayakan siswa secara kreatif dan etis ketika dihadapkan dengan situasi matematika, 
menekankan pentingnya keyakinan diri matematis, pemikiran komputasi, dan pertimbangan etis 
(Giannakouros dan Chen, 2012). Reformasi pengajaran ekonomi di daerah-daerah seperti Bekas Uni 
Soviet menggarisbawahi pentingnya pendekatan interdisipliner dan multidisiplin, pelatihan ulang 
fakultas, dan perubahan organisasi untuk mempersiapkan para pemimpin ekonomi masa depan 
secara efektif (Osipian, 2004). 

Matematika Ekonomi, sebagai disiplin yang memadukan prinsip matematika dengan konsep 
ekonomi, memiliki peran yang sangat penting dalam membekali mahasiswa dengan keterampilan 
analitis yang dibutuhkan untuk memahami, menganalisis, dan mengambil keputusan di lingkungan 
bisnis yang kompleks. Konsep dasar matematika ekonomi mencakup keterampilan matematika 
dasar yang penting untuk memahami dan menganalisis teori ekonomi dan fenomena ekonomi dunia 
nyata. Konsep-konsep ini meliputi aritmatika, aljabar, grafik dan fungsi, kalkulus (diferensial, 
integral, dan multivariat), aljabar matriks, dan persamaan diferensial (Kiran, 2022; Leggett, Morgan, 
dan Tang, 2022; Rosser dan Rosser, 2003).  

Matematika ekonomi melibatkan penerapan alat matematika ini untuk memodelkan hubungan 
ekonomi, mengoptimalkan proses pengambilan keputusan, dan menafsirkan data ekonomi secara 
efektif. Kemahiran dalam konsep matematika ini sangat penting bagi siswa yang belajar ekonomi, 
karena meningkatkan kemampuan mereka untuk memahami teori ekonomi yang kompleks, 
menganalisis tren ekonomi, dan membuat keputusan berdasarkan informasi dalam berbagai skenario 
ekonomi. Dengan menguasai matematika ekonomi, individu dapat meningkatkan kinerja mereka 
dalam kursus ekonomi dan mengembangkan fondasi yang kuat untuk mengejar karir di bidang 
ekonomi, keuangan, atau bidang terkait. Namun, untuk tetap relevan dan efektif, pembelajaran 
Matematika Ekonomi harus terus disesuaikan dengan dinamika pasar global yang terus berubah. 

Hubungan antara matematika dan ekonomi bersifat fundamental dan rumit (Gallardo Pérez 
dan Ortega, 2021; Sun, 2022; Tarasov, 2020; Upadhyaya, 2020). Matematika memainkan peran 
penting dalam ekonomi dengan menyediakan alat yang diperlukan untuk menganalisis fenomena 
ekonomi, memodelkan proses pengambilan keputusan, dan memahami dinamika penawaran dan 
perminta (Buchanan, 2001). Model pertumbuhan ekonomi sering mengandalkan kerangka 
matematika untuk menjelaskan interaksi antara faktor-faktor produktif yang berbeda seperti tenaga 
kerja, modal, dan teknologi. Ekonomi matematika berfungsi sebagai jembatan antara teori ekonomi 
dan aplikasi dunia nyata, memungkinkan analisis masalah ekonomi yang lebih tepat dan kuantitatif. 
Meskipun matematika sangat diperlukan dalam ekonomi, penting untuk memilih metode 
matematika yang tepat untuk memecahkan masalah ekonomi secara efektif. Hubungan antara 
matematika dan ekonomi bersifat simbiosis, dengan matematika meningkatkan kemampuan analitis 
para ekonom dan memberikan pendekatan terstruktur untuk analisis ekonomi. 

Studi dinamika ekonomi dalam ranah pembelajaran matematika ekonomi telah mendapatkan 
daya tarik yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir (Bischi, Chiarella, dan Sushko, 2013). 
Bidang ini menggali teknik matematika dan komputasi yang penting untuk pemodelan sistem 
dinamis dalam ekonomi. Dengan menggunakan metode yang mirip dengan gangguan Judd dan 
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teknik proyeksi, peneliti dapat menganalisis dinamika global untuk mengungkap fenomena baru 
seperti siklus pengembara dan titik-titik Homoklinik, yang mungkin tidak terlihat dalam analisis lokal 
(Gomis-Porqueras, 2000). Kemajuan dalam dinamika ekonomi ini berkontribusi untuk 
menyempurnakan teknik yang ada, menawarkan perspektif baru tentang sistem nonlinier dan 
meningkatkan pemahaman keseluruhan fenomena ekonomi. 

Dalam konteks ini, tinjauan literatur sistematis menjadi suatu pendekatan yang penting untuk 
memahami implementasi pembelajaran yang relevan dengan tuntutan pasar global. Tinjauan literatur 
sistematis tidak hanya memungkinkan untuk melacak perkembangan terbaru dalam bidang ini 
(Yavuz, 2022), tetapi juga memberikan wawasan mendalam tentang berbagai pendekatan dan strategi 
yang telah digunakan dalam menghadapi tantangan pembelajaran Matematika Ekonomi di era global 
saat ini. 

Dengan memperhatikan urgensi dan kompleksitas tantangan yang dihadapi, artikel ini 
bertujuan untuk melakukan tinjauan literatur sistematis yang komprehensif terhadap transformasi 
pembelajaran Matematika Ekonomi untuk era global. Dengan melibatkan berbagai sumber literatur 
terkait, artikel ini akan menjelajahi berbagai aspek implementasi pembelajaran yang relevan dengan 
tuntutan pasar global, serta mengeksplorasi berbagai pendekatan dan strategi yang telah diusulkan 
dan diterapkan dalam konteks ini. 

METODE 

Fokus penelitian ini adalah pada pola perubahan dalam pembelajaran matematika ekonomi sejalan 
dengan tantangan global yang dihadapi. Penelitian menggunakan Pendekatan PRISMA (Preferred 
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis) yang banyak digunakan di berbagai bidang 
penelitian untuk melakukan tinjauan literatur sistematis. Ini menyediakan kerangka kerja terstruktur 
untuk melakukan dan melaporkan tinjauan sistematis, memastikan transparansi dan reproduktifitas 
(Alliche dkk. 2022). Pendekatan ini sangat penting karena memungkinkan penunjukan langkah-
langkah secara rinci, sehingga dapat dipertanggungjawabkan (Higgins et al., 2019). Selanjutnya akan 
dijelaskan bagaimana strategi pencarian data, seleksi studi, ekstraksi data dan penentuan data eligible. 

Strategi Pencarian Data 

Bagian penting pada proses analisis sistematik adalah mengidentifikasi dengan akurat semua 
penelitian yang memiliki relevansi potensial. Data diperoleh dari platform Google Scholar 
menggunakan alat Publish or Perish. Alat-alat ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan 
sejumlah besar literatur yang relevan, menganalisis tren dalam jumlah publikasi, mengidentifikasi 
artikel yang sangat dikutip, dan memvisualisasikan pengembangan publikasi ilmiah berdasarkan 
kata kunci tertentu, yang pada akhirnya memfasilitasi proses tinjauan sistematis dan meningkatkan 
kualitas hasil penelitian (Aba-’Ilmi, 2023). Strategi pencarian melibatkan penggunaan kata kunci 
yang relevan dengan tema penelitian, yang kemudian dikombinasikan dengan logika operator 
"AND" dan "OR". Keyword yang digunakan dalam proses pencarian daya mencakup "ekonomi 
matematika", "transformasi pembelajaran", dan "kebutuhan global pasar". Opsi pencarian alternatif 
diperlihatkan dalam Tabel 1. 

Table 1. Alternatif Istilah dan Sinonim 

Matematika Ekonomi Transformasi Pembelajaran Pasar global 

Economic Mathematics 
Mathematical Economics 

Curriculum Development 
Curriculum Transformation 

Global Market Demands 
International Market Needs 
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Study Selection 

Kriteria inklusi digunakan untuk menseleksi referensi yang akan digunakan dan dianalisis. Kriteria 
disajakan pada Tabel 2. 

Table 2. Kriteria Seleksi Studi 

Inclusion Criteria Exclusion Criteria 
Diterbitkan 2001-2024 Diterbitkan sebelum tahun 2001 
Studi yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah atau prosiding Laporan penelitian di repositori, buku, kutipan, artikel 

popular 
Artikel harus berupa makalah lengkap Studi yang tidak menyediakan makalah lengkap 

 
Melalui kriteria inklusi tersebut dilakukan seleksi untuk artikel baik itu yang tidak masuk 

kriteria maupun terjadi pengulangan atau duplikasi data. Salah satu alasan artikel dibatas pada tahun 
2021 – 2024 dikarenakan Transformasi pembelajaran matematika ekonomi mulai masif sejak tahun 
2001, ditandai oleh peningkatan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam 
pendidikan serta penerapan pendekatan pedagogis yang lebih interaktif dan berbasis teknologi. 
Tahun 2001 merupakan awal dari proliferasi internet dan alat digital yang lebih terjangkau dan tersedia 
secara luas, memungkinkan institusi pendidikan untuk mulai mengintegrasikan teknologi ke dalam 
kurikulum mereka. Perkembangan ini membuka jalan bagi penggunaan perangkat lunak matematika, 
simulasi ekonomi digital, dan platform e-learning yang memperkaya metode pembelajaran tradisional. 
Studi-studi yang dilakukan pada periode ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran matematika ekonomi meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan efektivitas 
pengajaran, menandai awal dari transformasi signifikan dalam cara mata pelajaran ini diajarkan 
(Bottino, 2004). Gambar 1 menampilkan langkah-langkah yang digunakan dalam memilih studi yang 
relevan. Melalui langkah ini diperoleh data yang paling tepat untuk dianalisis dan membangun 
konsep kajian. Hasilnya terseleksi 59 artikel yang akan dianalisis dari 236 artikel. 

 

 
Gambar 1. PRISMA Guidelines 

Ekstraksi Data 

Teknik bibliometri digunakan untuk mengekstrak data dalam systematic literature review (Abdelwahab 
dkk., 2023). Metode-metode ini melibatkan analisis volume besar data keluaran ilmiah untuk 
memetakan lanskap intelektual dari bidang pengetahuan tertentu (Bogolyubova dan Lovakov, 
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2022). Data dianalisis melalui evaluasi performa, yang melibatkan tinjauan terhadap jumlah 
publikasi dari tahun ke tahun, artikel yang sering dikutip, dan penerbit yang paling aktif dalam 
menerbitkan karya yang relevan dengan subjek tersebut. Visualisasi dilakukan menggunakan aplikasi 
VoS Viewer untuk menunjukkan keterkaitan antara kata kunci serta untuk memetakan topik yang 
sering dibahas dalam penelitian tersebut. Temuan dari pemetaan topik penelitian kemudian 
dijelaskan melalui analisis literatur. 

Eligibelitas Data 

Data yang telah diekstrak akan melewati pemeriksaan secara teliti mulai dari identitas seperti  judul, 
abstrak, dan kata kunci untuk memastikan bahwa artikel mencerminkan kajian yang berkaitan 
dengan topik yang akan dibahas. Selain itu, untuk memastikan bahwa artikel dapat dijadikan acuan, 
maka ditetapkan bahwa artikel sudah dikutip minimal 1 kali. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam upaya untuk menyelidiki perkembangan terkini dalam bidang ini, penelitian terkait semakin 
menjadi fokus utama bagi para akademisi dan praktisi ekonomi. Data yang dikumpulkan 
menunjukkan tren yang menarik sehubungan dengan jumlah publikasi yang berkaitan dengan 
transformasi matematika ekonomi dari tahun 2001 hingga 2024. Analisis tahunan ini menampilkan 
fluktuasi yang cukup menonjol dalam jumlah publikasi, dari titik awal yang relatif rendah pada awal 
tahun 2000-an hingga puncak yang mencolok pada tahun-tahun terkini (Gambar 2). Data ini 
menyoroti tingginya aktivitas penelitian yang terjadi dalam spektrum akademik. Melalui pemahaman 
lebih dalam tentang tren ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih baik tentang arah dan 
urgensi transformasi matematika ekonomi dalam menanggapi tuntutan global. Dengan demikian, 
analisis lebih lanjut terhadap data ini dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi pemahaman 
kita tentang perkembangan terbaru dalam bidang ini dan implikasinya dalam konteks global yang 
terus berubah. 

 
Gambar 2. Tren Jumlah Publikasi 

Data juga menunjukkan 10 publisher yang paling banyak menerbitkan artikel dengan topik 
yang terkait dengan kajian ini. Berdasarkan jumlah artikel yang diterbitkan, ERIC dan Taylor & 
Francis menempati peringkat teratas dengan masing-masing 13 artikel. Kemudian, ada empat 
publisher lain yang memiliki jumlah artikel yang sama, yaitu ieeexplore.ieee.org, JSTOR, 
journals.sagepub.com, dan papers.ssrn.com, masing-masing dengan empat artikel. Diikuti oleh tiga 
publisher lainnya, yaitu Springer, atlantis-press.com, dan depts.washington.edu, dengan masing-
masing menerbitkan tiga artikel. Terakhir, ada dua publisher lagi, yaitu Elsevier dengan dua artikel. 
Dari daftar ini, terlihat bahwa mayoritas publisher yang menerbitkan artikel tentang topik tersebut 
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adalah publisher yang bereputasi, seperti Taylor & Francis, IEEE Xplore, JSTOR, dan Springer. Data 
disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Daftar 10 Publisher Terbanyak Publikasi Sesuai Topik 

Publisher Jumlah 

ERIC 13 
Taylor & Francis 13 
ieeexplore.ieee.org 4 
JSTOR 4 
journals.sagepub.com 3 
papers.ssrn.com 3 
Springer 3 
atlantis-press.com 2 
depts.washington.edu 2 
Elsevier 2 

 
Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis jejaring bibliometrik menggunakan VOS Viewer, terlihat 

bahwa topik pengembangan adalah salah satu kata kunci yang paling sering muncul. Namun, kata 
kunci "econometric" muncul tanpa memiliki hubungan jejaring langsung dengan bisnis dan ekonomi 
(Gambar 3). 

 
Gambar 3. Visualisasi Jejaring Kata Kunci 

Kluster kata kunci yang muncul mencakup beberapa topik yang relevan disajikan pada Tabel 
4 berikut. 

Tabel 4. Pengklasteran Berdasar Kata Kunci yang Sering Muncul 

Kluster Item 

1 Business, development, educational technology 
2 Approach, higher education, science 
3 Application, econometric, application 
4 Economy, transformation 
5 Learning 

 
Dengan demikian, tren kajian terkait dengan transformasi pembelajaran matematika ekonomi 

dalam konteks era global saat ini melibatkan integrasi antara pengembangan bisnis, pendidikan 
teknologi, pendekatan pembelajaran, aplikasi econometric, transformasi ekonomi, dan proses 
pembelajaran. Keterhubungan antara topik-topik ini mencerminkan kompleksitas tantangan yang 
dihadapi dalam memperbarui pembelajaran matematika ekonomi untuk memenuhi tuntutan pasar 
global yang terus berkembang. Dalam menjawab tantangan ini, diperlukan pendekatan yang holistik 
dan terpadu untuk memastikan relevansi dan efektivitas pembelajaran dalam mempersiapkan 
mahasiswa untuk masa depan ekonomi global. 

Integrasi pembelajaran matematika dan ekonomi dengan teknologi pendidikan sangat 
penting untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. Teknologi pendidikan, seperti ruang kelas 
matematika virtual dan kalkulator ilmiah, memainkan peran penting dalam pendidikan matematika 
berorientasi modern (Kecheng, 2023; Purohit dkk., 2022). Ruang kelas matematika virtual 
memungkinkan siswa untuk menjelajahi konsep-konsep matematika dalam lingkungan digital yang 
interaktif, menyediakan kesempatan untuk memvisualisasikan dan mengalami materi secara 
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langsung. Sementara itu, penggunaan kalkulator ilmiah memfasilitasi pemecahan masalah yang 
kompleks dan analisis data yang akurat, membantu siswa memperdalam pemahaman mereka 
tentang aplikasi matematika dalam konteks ekonomi yang nyata. Dengan mengintegrasikan 
teknologi pendidikan ini ke dalam pembelajaran, sekolah dapat menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang lebih menarik dan bervariasi, yang mendorong keterlibatan siswa secara aktif 
dalam proses pembelajaran dan meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep-konsep 
matematika dan ekonomi. 

Namun, tantangan seperti kurangnya keterampilan teknologi dan arah implementasi yang 
tidak jelas menghambat integrasi teknologi yang efektif dalam pendidikan matematika (Fitriati, 
2019). Untuk mengatasi tantangan ini, penting untuk fokus pada tugas-tugas matematika yang kaya, 
pedagogi produktif, dan pengembangan profesional guru yang menumbuhkan kompetensi teknologi 
dan fleksibilitas pedagogi (Nie, 2021). Untuk mengatasi tantangan ini, pendekatan yang holistik dan 
berkelanjutan diperlukan. Pertama, fokus pada pengembangan tugas-tugas matematika yang kaya 
secara kontekstual dapat membantu siswa untuk melihat relevansi dan aplikasi nyata dari konsep 
yang dipelajari. Pedagogi yang produktif, seperti pembelajaran berbasis masalah atau pembelajaran 
kolaboratif, juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat pemahaman mereka 
terhadap materi. Selanjutnya, pengembangan profesional guru menjadi krusial dalam membangun 
kompetensi teknologi dan fleksibilitas pedagogi yang diperlukan untuk mengintegrasikan teknologi 
secara efektif dalam pembelajaran matematika. 

Selain itu, pendidikan terintegrasi interdisipliner, seperti integrasi pembelajaran STEM, 
menekankan perlunya sarana teknis untuk mempromosikan integrasi disiplin secara efektif (Kissane 
2020). Dengan memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung pembelajaran situasi nyata, 
memfasilitasi efisiensi pembelajaran, dan memberikan dukungan individual, perancang pembelajaran 
dapat meningkatkan integrasi pembelajaran matematika dan ekonomi di sekolah menengah. Dengan 
memanfaatkan teknologi digital yang tersedia, perancang pembelajaran memiliki kesempatan untuk 
meningkatkan integrasi pembelajaran matematika dan ekonomi di sekolah menengah. Penggunaan 
alat-alat teknologi seperti perangkat lunak simulasi ekonomi, platform belajar daring, dan aplikasi 
interaktif dapat membantu siswa mengalami penggunaan matematika dalam konteks ekonomi yang 
lebih realistis. Dengan demikian, integrasi teknologi digital dalam pembelajaran dapat menciptakan 
lingkungan yang mendukung bagi siswa untuk memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep 
matematika dalam konteks ekonomi dengan lebih efektif. 

Tren teknologi dalam matematika ekonomi meliputi integrasi teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) (Országhová, 2022), penerapan pandangan sibernetik modern dalam informatika 
ekonomi, penggunaan luas teknologi komputer dan model matematika dalam analisis ekonomi (Lei, 
2021), dan peran teknologi komunikasi-informasi dalam mengembangkan kompetensi matematika 
siswa khusus ekonomi (Husak dan Levchuk 2018). Penggabungan TIK, pemodelan matematika, 
dan teknologi komputer tidak hanya mendukung proses pengambilan keputusan tetapi juga 
berkontribusi pada pengembangan profesional dalam ekonomi pengetahuan, menekankan 
pentingnya kemajuan teknologi dalam matematika ekonomi. 

Integrasi teknologi pendidikan ke dalam pembelajaran matematika dan ekonomi tidak hanya 
memberikan peluang untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa, tetapi juga menjadi kunci 
dalam mempersiapkan mereka menghadapi tantangan global yang terus berkembang (Popova 2023). 
Dengan ruang kelas matematika virtual dan kalkulator ilmiah, siswa dapat menjelajahi konsep-konsep 
matematika secara interaktif dan memperdalam pemahaman mereka tentang aplikasi matematika 
dalam konteks ekonomi yang nyata. Meskipun tantangan seperti kurangnya keterampilan teknologi 
dan arah implementasi yang tidak jelas masih ada, pendekatan inovatif dalam pembelajaran dan 
pengembangan profesional guru menjadi strategi penting untuk mengatasinya. Lebih lanjut, 
pendidikan terintegrasi interdisipliner, seperti integrasi pembelajaran STEM, memperkuat integrasi 
disiplin secara efektif, sementara pemanfaatan teknologi digital mendukung pembelajaran yang 
situasional, efisien, dan personal. Dengan demikian, dengan memanfaatkan tren teknologi dalam 
matematika ekonomi, seperti integrasi TIK dan pemodelan matematika, kita tidak hanya 



Sugianto 

72  Suska Journal of Mathematics Education, Vol. 10, No. 1, 2024, hal. 65-76 
 

meningkatkan kualitas analisis ekonomi dan pendidikan matematika, tetapi juga mempersiapkan 
generasi masa depan untuk sukses dalam ekonomi pengetahuan yang terus berkembang. 

Pendekatan inovatif dalam pembelajaran matematika ekonomi memainkan peran penting 
dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global (Husak dan Radzihovska, 2022; 
Tramonti, 2017; Vintere, 2019). Pendekatan ini melibatkan pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi modern, seperti sistem matematika komputer, untuk meningkatkan keterampilan 
analitis siswa dan memperdalam pengetahuan ekonomi mereka. Selain itu, mengintegrasikan 
pembelajaran interdisipliner, pemecahan masalah, dan pemikiran kritis ke dalam pendidikan 
matematika untuk ekonom berkontribusi pada pendidikan berbasis kompetensi dan pembangunan 
berkelanjutan. 

Pembelajaran interdisipliner dalam matematika ekonomi melibatkan integrasi matematika 
dengan ekonomi untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam pemecahan masalah (Bimonte, 
Tortoriello, dan Veronesi 2024). Materi Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) telah terbukti secara 
efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam matematika di antara siswa, yang mengarah 
pada kinerja yang lebih baik dan kemampuan pemecahan masalah (Magpantay dan Pasia 2022). 
Keterampilan berpikir kritis dalam matematika dikembangkan melalui interpretasi, analisis, evaluasi, 
dan inferensi, dengan pembelajaran berbasis masalah dan kolaboratif memainkan peran penting 
dalam meningkatkan keterampilan ini (Sutama dkk., 2022). Selain itu, tren dalam mempelajari 
keterampilan berpikir kritis dalam matematika menekankan pentingnya argumentasi, penalaran, dan 
digitalisasi pembelajaran untuk memfasilitasi konflik kognitif siswa dan meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis mereka (Suryawan, Sudiarta, dan Suharta, 2023). Dengan menggabungkan pendekatan 
interdisipliner, pembelajaran berbasis masalah, dan pengembangan pemikiran kritis, siswa dapat 
secara efektif mengatasi masalah ekonomi menggunakan alat matematika dan penalaran. 

Selanjutnya, pergeseran ke arah metode pengajaran interaktif, ruang kelas tanpa kertas, dan 
perubahan peran guru menjadi fasilitator dalam lingkungan pendidikan yang paham teknologi 
mendorong pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif bagi siswa. Dengan menggabungkan 
metodologi pengajaran inovatif dengan kemajuan teknologi, pendidik dapat lebih membekali siswa 
dengan kemahiran matematika yang diperlukan untuk mengatasi tantangan ekonomi global yang 
kompleks. 

Pembelajaran matematika ekonomi di bidang teknologi keuangan dan bisnis berkembang 
dengan integrasi pemikiran komputasi, platform pembelajaran berbasis game, dan metode 
berorientasi coding. Memasukkan komputasi dalam mata pelajaran seperti matematika meningkatkan 
konstruksi pengetahuan kolaboratif (Suryawan dkk., 2023). Platform berbasis game seperti Kahoot 
menawarkan strategi menarik untuk mengajar Matematika Keuangan, mempromosikan 
pembelajaran aktif dan gamifikasi social (Barana dkk., 2023). Pembelajaran berorientasi coding melalui 
Python Notebooks dirancang untuk mahasiswa ekonomi, bisnis, dan keuangan, memungkinkan mereka 
untuk menerapkan model ekonomi dan menghubungkan teori dengan praktik (Salas-Molina dan 
Pla-Santamaria, 2018). Kemajuan ini mencerminkan transformasi paradigma pengajaran dalam studi 
bisnis dan ekonomi, menekankan pentingnya keterampilan dan teknik data untuk model kuantitatif 
(Bobek, Zimmermannová, dan Sternad Zabukovšek, 2023). Selain itu, kalkulus tetap menjadi subjek 
fundamental dalam matematika ekonomi, menumbuhkan pemikiran rasional dan kreativitas siswa 
dalam studi keuangan dan ekonomi (Chen dan Liu, 2018). 

Pendekatan inovatif dalam pembelajaran matematika ekonomi telah membuktikan peran 
pentingnya dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global yang terus berkembang. 
Integrasi pembelajaran interdisipliner, pemecahan masalah, dan pemikiran kritis dalam pendidikan 
matematika untuk ekonom juga turut berkontribusi pada pendidikan berbasis kompetensi dan 
pembangunan berkelanjutan. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengatasi masalah 
ekonomi menggunakan alat matematika dan penalaran dengan lebih efektif. Lebih lanjut, dengan 
pergeseran ke arah metode pengajaran interaktif dan penggunaan teknologi seperti platform 
pembelajaran berbasis game dan metode berorientasi coding, siswa dapat memperoleh keterampilan 
dan pengetahuan yang relevan dalam bidang teknologi keuangan dan bisnis. Ini mencerminkan 
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transformasi paradigma pengajaran dalam studi bisnis dan ekonomi, menekankan pentingnya 
keterampilan dan teknik data untuk model kuantitatif serta mempertahankan peran fundamental 
kalkulus dalam memupuk pemikiran rasional dan kreativitas siswa dalam studi keuangan dan 
ekonomi. Dengan demikian, melalui pendekatan inovatif ini, siswa dapat dipersiapkan dengan baik 
untuk menghadapi dunia yang terus berubah dan menuntut. 

KESIMPULAN 

Berdasar analisis literatur yang terlah dilakukan, terlihat bahwa integrasi pembelajaran matematika 
dan ekonomi dengan teknologi pendidikan dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan 
pengalaman belajar siswa. Penggunaan ruang kelas virtual dan kalkulator ilmiah memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk memvisualisasikan dan mengalami konsep-konsep matematika dalam 
konteks ekonomi yang nyata. Namun, kelemahan yang mungkin ditemui adalah kurangnya 
keterampilan teknologi di antara siswa dan guru, serta kurangnya arah implementasi yang jelas 
dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran matematika ekonomi. Oleh karena itu, 
rekomendasi yang bisa diberikan adalah meningkatkan pelatihan dan pengembangan profesional 
bagi guru untuk meningkatkan kompetensi teknologi mereka, serta menyediakan panduan yang 
jelas dan dukungan dalam merancang pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi. 

Artikel ini menyoroti pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika 
ekonomi, namun kurang memberikan solusi praktis yang rinci mengenai bagaimana institusi 
pendidikan dapat mengatasi tantangan teknologi yang ada. Untuk mengatasi kurangnya keterampilan 
teknologi di kalangan pengajar dan siswa, disarankan untuk mengimplementasikan program 
pelatihan teknologi secara berkelanjutan dan berjenjang, yang mencakup dasar-dasar hingga 
penggunaan lanjutan teknologi pendidikan. Selain itu, institusi pendidikan dapat membentuk tim 
dukungan teknologi yang siap membantu pengajar dan siswa dalam memecahkan masalah teknis 
sehari-hari. Pengembangan materi pembelajaran yang mudah diakses dan tutorial online yang interaktif 
juga akan sangat membantu dalam meningkatkan keterampilan teknologi. Dengan langkah-langkah 
ini, tantangan teknologi yang ada dapat diatasi, sehingga integrasi teknologi dalam pembelajaran 
matematika ekonomi menjadi lebih efektif. 

Pendekatan interdisipliner dalam pembelajaran matematika ekonomi juga menawarkan 
manfaat yang signifikan dalam meningkatkan pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kritis 
siswa. Metode pembelajaran berbasis masalah dan kolaboratif telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat pemahaman mereka terhadap materi. Namun, 
tantangan yang mungkin timbul adalah implementasi yang konsisten dari pendekatan ini di seluruh 
pembelajaran, serta penilaian yang sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang interdisipliner. Oleh 
karena itu, perlu adanya upaya yang berkelanjutan dalam memperkuat penggunaan metode 
pembelajaran inovatif ini, serta peningkatan kolaborasi antara guru mata pelajaran matematika dan 
ekonomi. 

Disamping itu, perkembangan teknologi keuangan dan bisnis menuntut adanya integrasi 
pemikiran komputasi dan pembelajaran berbasis game dalam pembelajaran matematika ekonomi. 
Namun, kelemahan yang mungkin muncul adalah kurangnya aksesibilitas terhadap teknologi yang 
diperlukan, terutama di lingkungan pendidikan yang kurang berkembang. Oleh karena itu, 
rekomendasi yang dapat diberikan adalah menyediakan akses yang lebih luas terhadap teknologi 
tersebut, baik melalui peningkatan infrastruktur digital maupun pengembangan platform 
pembelajaran yang lebih ramah pengguna. Dalam bidang teknologi dengan cara yang lebih spesifik 
dan praktis. Pertama, pemerintah dan institusi pendidikan perlu berinvestasi dalam peningkatan 
akses internet berkecepatan tinggi dan penyediaan perangkat keras yang memadai, seperti komputer 
dan tablet, terutama di daerah yang kurang terlayani. Kedua, mengadakan program pelatihan 
berkelanjutan bagi dosen dan guru untuk memastikan mereka terampil dalam menggunakan 
teknologi pembelajaran terbaru dan mampu mengintegrasikannya secara efektif ke dalam kurikulum 
matematika ekonomi. Ketiga, mendorong kolaborasi antara pengembang teknologi, akademisi, dan 
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lembaga pendidikan untuk menciptakan platform e-learning yang ramah pengguna, yang dirancang 
khusus untuk kebutuhan pembelajaran matematika ekonomi, termasuk fitur-fitur interaktif seperti 
simulasi ekonomi, analisis data real-time, dan forum diskusi. Dengan langkah-langkah ini, integrasi 
teknologi dalam pembelajaran matematika ekonomi dapat menjadi lebih efektif dan relevan dengan 
tuntutan zaman. Dengan demikian, integrasi teknologi ke dalam pembelajaran matematika ekonomi 
dapat menjadi lebih efektif dan relevan dengan tuntutan zaman. 
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